Tenaga kerja adalah orang-orang yang bekerja pada sugu organisasi, baik
vada instansi pemerintah, swasta atau ussha-usaha lain yang memperoleh suat
balas jesa tertemtn. Tenaga kerja dapat diartikan sebagai ‘buruh, pegawai,
kmﬁawm, pekerja yang hakikdnya mempunyai maksud yang ssma Dalam
membinz dan mewujudken tensga kerja dengan disiplin tinggi banyak sekali
faktor yang mempengaruhi baik dari dalam diri maupun dari luar misalnya
keamanan kerja, ingkungan kerja yang nyaman, penghasilan yang cukup, semua
itu dapa menggerakkan karyawan nntuk bekerja dengan baik serta mendapatkan
kepuasan kerja.

Kepuasan ketja perlu dipethatikan oleh organisasi karena kepuasan kerja
merupakan kriteria untuk meungukur keberhasilan organisasi dalam memenuhi
kebutuhan anggotanya. Untuk itu organisasi harus senantiasa memonitor kepuasan
kerja para tenaga kerja, karema hal itu akan mempengaruhi tingkat absensi,
perputaran  Kerja, semangat kea, keluhan-keluhan dan masalah-masaish
personalia Jainnya (Handoko, 1996:194 dalam Harsono, 2004).

Kepuasan kerja merupakan hal yang sangat persomal, artinya yang paling
dapat merasakan hanyalah yang bersangkutan saja dan sifatnya tidak selalu sama
antara orang yang satu dengan orang yang lain. Terdapat tenaga kerja terpuaskan

dari aspek gaji yang diterima, tetapi yang lain mungkin telah terpuaskan karena
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merags bahwa kemampuan dan keahlimnyamendapat perhatian dari lembaganya
Kepuasen kerja jnga ada kaitannya dengan aspek kerja yang meliputi promosi,
lingkun gan, kompensasi, dan Jenis pekerjaan yang semusnya akan menjadi
pendorong keryawan dan dosen puas dalam pekerjaan,

Dengan meningkanya tingkat kepuvasan kera karyawm diharapkan akan
mampy mendorong karyawan untuk melalkan kerja di tempatnya dengan lebih
buik. Kineria adalah perihal perilalu karyawan dimana ia bekerja, yang
menyangkut masalah tingkat produktivitasnys, tinglat kemangkiran dan tingkat
kelusmya karyawan (Robbins, 199¢), Menurutnya kepentingan para manajer
perusaliaan pada peningkatan kepuagan kerja cenderung berpusat pada efeknya
pada kinerja karyawan, Apabila tingkat kinerja sesuai harapan maka ty juan-tujuan
perusahaan akan semakin mudah tercapai. |

Motivasi ketja juga hams diperhatikan oleh organisasi selain kepuasan kerja,
karena motivasi adalsh salah gaty faktor yang menentukan keberhasihug sugtu
organisasi, Yﬁng: dimaksud motivasi dalam penelitian ini adalah berupa dorongan,
kehendak, kebutl,ihan, keinginan dan daya kekvatan iain yang ada kesamaannya,
Oleh karena itu manusia sebagai unsur pokok harus dibina dan harus diarahkan
melakukai sesuatu yang bem an fant bagi organisasi dan dirinya sendiri.

Untuk memotivasi kerja karyawan tergebut perusahaan harus berusaha
memenuhi kebutuhan atan keinginan yang dibutuhkan oleh para karyawan yang
ada dalam perysahaan yang bersangkutan misalnya berupa tunjangan kesehatan,
bonus, gaji, dan upah yang baik, pekerjaan yang aman, rekan kerja yang kompak,

kendisi kerja yang aman, organisasi yang dihargai masyarakat. Motivasi kerja
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Juga dapat diperoleh dari dalam diri karyawan itu sendiri karena keinginannya
yang kuat untuk mencapai kinerja yang buik. Karyawan dapat melakeanalean
tugasnya dengan baik karena didorong oleh faktor dari dalam dirinya yang
diwnjudkan dalam sustu perilaku yang disrahkan pada tujuan mencapai sasaran,
Faktor pendorong itulah vang disebut m otivasi (Nurchandra, 2005),

Kinerja adalah kemsmpuan seseorang dalam menampilkan perilaku kerja.
Kinerja karyawan merupaken bentuk perilaku kerja yang nysta yang memiliki
karakteristik efisiensi, efektivitas dan  produltivitas. Kinenja kmjrawan
dipengaruhi oleh faktor-faktor pembentuk perilaku dengan tingkat kempleksitas
dan komposisi tertentn (Efendi dan Sujiono, 2004),

Berdasadtan wraian diatar maka kepuasan kega dem motivasi kerja
merupakan faktor penting dalam mencip‘takan kinerja karyawan, Oleh karena itu
penuiis merasa fertarik untuk menguji kembali penelitian yang dilakukan oleh
(Efendi dan Sujiono, 2004) yang menyatakan bahwa terdapst pengaruh positif dan
signifikan antara kepuasan kerja, motivasi kena dan kinerja karyawsn. Dalam
penelitian scbelumnya Efendi dan Sujiono, (2004) menggnnakan kabupaten
Ponotogo sebagai obyek penelitim dan subyeknya adalah wirausaha wanita. Akan
tetapi penulis haaya ingin menguji kembali pada kepuasan kerja dan meotivasi
kegja apakeh berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan Badan
Pemeriksa Keuangan Daerah Ist.imewa Yogyakarta.

Adapun judul yang penulis ambil adalah “ Pengaruh Kepuasan Kerja
Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di Badan Pemeriksa

Keuangan Daerah Istimewa Yogyakarta”




8. Rumnsan Hasalsh
Rumusen masalah yang akan dikaji lebih jauh adalah:
1. Apaksh terdapat pengauh posifif dan signifikan kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan?
2. Apakah terdapat pengaruh postif dan signifikan motivasi kerja terhadap

kinerja karyawan?

C. Tujuan Penditian
Fenelitisn ini bertujien antara lain
1. Untuk menguji pengaruh positif dan signifikon kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan.
2. Untuk menguji pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap

kinerja karyawan

D. Maufaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini antara lain :
Bagi Praktimi
1. Sebagai bahan pertimbangan bagi instansi dalam mengukur sejauh mana
kepuasan kerja, motivasi kerjo den kinerja vang dimiliki kacyawan.
2. Memberikan informasi yang baik khususnya bagi pimpinan dan kepala
bidang SDM dalam mempertahankan karyawan yang berkinerja baik.
3. Sebagai bahan pertimbangan bagi instansi untuk meningkatkan efisiensi dan

efektivitas instansi.




Bagi Peneliti
Adalah wujud penerapan ilmu pengetahuan yang selsma ini didapat di

bangku kuliah kepada kenyataan yang ada di manajemen Badan Pemeriksa
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